

















Karona	 Cahya	 Susena,	 Tito	 Irwanto,	 Erlin	 Priandi;	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	
mengetahui	 faktor‐faktor	 yang	 dominan	 yang	 mempengaruhi	 keputusan	 nasabah	 dalam	 memilih	
pembiayaan	 griya	 ib	 hasanah	 di	 PT.	 Bank	 BNI	 Syariah	 KC.Bengkulu.	 Metode	 yang	 digunakan	 dalam	
menganalisis	data	hasil	penelitian	adalah	rating	scale.	
Rata‐rata	 jawaban	 responden	 dari	 keempat	 faktor	 yang	 mempengaruhi	 keputusan	 nasabah	 dalam	
memilih	pembiayaan	griya	ib	hasanah	di	PT.	Bank	BNI	Syariah	KC.Bengkulu		adalah	640	dengan	kriteria	
sangat	 setuju,	 artinya	 responden	 rata‐rata	 sangat	menyetujui	 bahwa	keseluruhan	 faktor	 yang	diajukan	








The	 average	 respondent's	 answers	 to	 the	 four	 factors	 that	 influence	 the	 customer's	 decision	 in	 choosing	
financing	from	the	hasanah	at	PT.	Bank	BNI	Syariah	KC.Bengkulu	is	640	with	very	agree	criteria,	meaning	
that	 the	average	 respondent	 strongly	agrees	 that	all	 the	proposed	 factors,	namely	 cultural	 factors,	 social	
factors,	 personal	 factors	 and	 psychological	 factors	 can	 influence	 the	 customer's	 decision	 in	 choosing	
financing	from	the	hasanah	at	PT.	Bank	BNI	Syariah	KC.	Bengkulu.	
	









Islam	dan	pemahaman	yang	benar	 terhadap	konsep	 sistem	ekonomi	 syariah.	Demikian	 juga	preferensi	
terhadap	 perbankan	 syariah,	 motivasi	 keagamaan	 justru	 seharusnya	 menjadi	 landasan	 utama	 dalam	
membentuk	 interaksi	 nasabah	 (muslim)	 dengan	 lembaga	 keuangan,	 diatas	 pertimbangan	 tingkat	 jasa	
yang	 dapat	 ditawarkan	 dan	 diterima	mereka,	 Gagasan	 dasar	 sistem	 keuangan	 Islam	 sebenarnya	 dapat	
dikemukakan	secara	sederhana.	Sistem	ini	terutama	didasarkan	atas	skema	PLS	(Profit	and	Loss	Sharing).		
Bank	 Islam	 tidak	 menawarkan	 bunga,	 tetapi	 mengajak	 deposan	 ikut	 serta	 dalam	 suatu	 usaha.	
Deposan	 akan	 mendapatkan	 bagian	 dari	 keuntungan	 bank	 sesuai	 dengan	 rasio	 yang	 telah	 ditetapkan	
sebelumnya.	Dengan	begitu,	terjalin	hubungan	kemitraan	antara	bank	dan	deposan	di	satu	pihak,	dan	di	
pihak	 lain	 antara	 bank	 nasabah	 investasi	 yang	 mengelola	 simpanan	 deposan	 dalam	 berbagai	 usaha	
produktif.	
Bank	harus	dapat	memilih	mana	 	dan	bentuk	 jenis	 teknologi	 yang	 paling	 tepat	digunakan	untuk	
mencapai	tujuan	yang	telah	ditetapkan,	karena	hal	itu	berpengaruh	pula	pada	proses	keputusan	baik	dari	
segi	ketepatan	maupun	keakuratannya	dan	yang	paling	penting	adalah	kemampuan	dan	kecepatan	bank	
dalam	 memberikan	 pelayanan	 yang	 dibutuhkan	 oleh	 para	 nasabah.	 Untuk	 menciptakan	 good	
performance,	bank	tidak	dapat	menghindari	fungsinya	dari	pelayanan	nasabah.	Pelayanan	yang	diberikan	
bank	 kepada	 nasabahnya	 akan	 mencerminkan	 baik	 tidaknya	 bank	 tersebut.	 Banyak	 riset	 yang	
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tertentu	karena	pelayanan	yang	mereka	terima	dirasakan	ada	kepuasan	atau	baik.	Dengan	kata	lain,	salah	
satu	 faktor	 yang	 mendongkrak	 bangsa	 pasar	 adalah	 peningkatan	 kualitas	 pelayanan.	 Kualitas	 dari	
pelayanan	 merupakan	 kewajiban	 bagi	 perbankan.	 Pelayanan	 merupakan	 kunci	 sukses	 dari	 sebuah	
perbankan,	 oleh	 karena	 itu	 pelayanan	 harus	 menjadi	 faktor	 perhatian	 manajemen	 perbankan	 dalam	
menjalankan	suatu	usaha.	
Griya	 ib	 hasanah	 merupakan	 produk	 pembiayaan	 pemilikan	 rumah,	 ruko,	 kavling,	 dan	
pembangunan	rumah,	sedangkan	ib	hasanah	merupakan	image	yang	diciptakan	oleh	BNI	Syariah	dalam	
menggambarkan	kebaikan	yang	dihadirkan	pada	produk‐produknya	sehingga	setiap	mendengar		kata	ib	
hasanah	 maka	 mindset	 masyarakat	 akan	 tertuju	 pada	 produk	 BNI	 Syariah.	 Selain	 itu	 produk	 ini	 juga	
sesuai	 dengan	 syariah	 karena	 menggunakan	 akad	 murabahah,	 Akad	 murabahah	 merupakan	 jual	 beli	
barang	 pada	 harga	 asal	 dengan	 keuntungan	 yang	 disepakati.	 Dalam	 bai’	 al‐murabahah	 (dalam	 hal	 ini	
bank)	harus	memberitahu	harga	produk	yang	dibeli	dan	menentukan	suatu	tingkat	keuntungan	sebagai	
tambahannya.	 	 Murabahah	 memberikan	 banyak	 manfaat	 kepada	 bank	 syariah.	 Satu‐satunnya	 adalah	
keuntungan	yang	muncul	dari	selisih	harga	beli	dari	penjualan	dengan	harga	jual	kepada	nasabah.	Selain	
itu,	 system	 ini	 juga	 sangat	 sederhana,	 hal	 tersebut	memudahkan	 penanganan	 administrasinya	 di	 bank	
syariah.	maka	peneliti	 tertarik	melakukan	penelitian	dengan	 judul	 “Faktor‐Faktor	Yang	Mempengaruhi	






Pembiayaan	 adalah	 pendanaan	 yang	 diberikan	 oleh	 suatu	 pihak	 kepada	 pihak	 lain	 untuk	
mendukung	investasi	yang	telah	direncanakan	







Bank	 Indonesia	 adalah	 penanaman	 dana	 bank	 syariah	 baik	 dalam	 rupiah	maupun	 valuta	 asing	 dalam	
bentuk	pembiayaan,	piutang,	qardh,	surat	berharga	syariah,	penempatan,	penyertaan	modal,	penyertaan	





Griya	 IB	 Hasanah	 merupakan	 salah	 satu	 produk	 yang	 diperkenalkan	 Bank	 untuk	 membantu	


































Proses	 pembelian	 dimulai	 dengan	 pengenalan	 masalah	 atau	 kebutuhan.	 Jika	 kebutuhan	 diketahui	
maka	 konsumen	 akan	 serta	memahami	 kebutuhan	 yang	 belum	 perlu	 segera	 dipenuhi	 ataumasalah	
dapat	 ditunda	 pemenuhannya,	 serta	 kebutuhan	 yang	 sama‐sama	 harus	 segera	 dipenuhi.	 Jadi	 pada	
tahap	inilah	proses	pembelian	itu	dimulaidilakukan.	
2. Pencarian	informasi		
Seorang	konsumen	yang	 telah	mengetahui	 kebutuhannya	dapat	 atau	 tidak	dapat	mencari	 informasi	











Setelah	 membeli	 suatu	 produk,	 konsumen	 akan	 mengalami	 beberapa	 tingkatan	 kepuasan	 atau	
ketidakpuasan	 yang	 dirasakan,	 ada	 kemungkinan	 bahwa	 pembeli	 memiliki	 ketidakpuasan	 setelah	























































Penulis	 menggunakan	 metode	 Rating	 Scale.	 Sugiyono	 (2013:135)	 mengatakan	 bahwa	 Rating	







Dari	 jawaban	 responden	 pada	 kuesioner	 yang	 telah	 disebarkan	 kepada	 nasabah	 Bank	 BNI	
Syariah	 KC.	 Bengkulu,	maka	 peneliti	 dapat	mengetahui	 persepsi	 responden	 terhadap	 pernyataan	 yang	
diajukan	 berkaitan	 dengan	 faktor‐faktor	 yang	 mempengaruhi	 keputusan	 nasabah	 dalam	 memilih	
pembiayaan	griya	ib	hasanah	di	Bank	BNI	Syariah	KC.	Bengkulu	:	
a. Persepsi	responden	terhadap	faktor	budaya	
Persepsi	 responden	 terhadap	 pernyataan	 –	 pernyataan	 yang	 mewakili	 faktor	 budaya	 yang	




Pernyataan	 Tanggapan	Responden	 Rata	–Rata	 Keterangan	SS	 S	 CS	 TS	 STS	
1	 10	 10	 10	 0	 0	 120 Sangat	Setuju	
2	 10	 10	 10	 0	 0	 120 Sangat	Setuju	
3	 15	 10	 5	 0	 0	 130 Sangat	Setuju	
4	 10	 15	 5	 0	 0	 125 Sangat	Setuju	
















					 										STS		 TS		 						CS		 													S					SS	
	 	
	 	
				150	 270	 							300												450	 						600										750	
Sumber	:	Tabel	1,	di	olah,	2019	
	
Berdasarkan	 gambar	 2.	 diatas	 maka	 dapat	 diketahui	 bahwa	 posisi	 nilai	 persepsi	 responden		
terhadap	 faktor	 budaya	 yang	 mempengaruhi	 keputusan	 nasabah	 dalam	 memilih	 pembiayaan	 griya	 ib	
hasanah	di	PT.	Bank	BNI	Syariah	KC.	Bengkulu	berada	dalam	interval	sangat	setuju,	artinya	faktor	budaya	
nasabah	 ikut	 andil	 dalam	 membuat	 nasabah	 bersediah	 untuk	 memutuskan	 menggunakkan	 produk	
pembiayaan	griya	ib	hasanah	di	PT.	Bank	BNI	Syariah	KC.	Bengkulu.	
b. Persepsi	responden	terhadap	faktor	sosial		
Persepsi	 responden	 terhadap	 pernyataan	 –	 pernyataan	 yang	 mewakili	 faktor	 sosial	 yang	
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Tabel	2.		Persepsi	responden	terhadap	faktor	sosial	
Pernyataan	 Tanggapan	Responden	 Rata	–Rata	 Keterangan	SS	 S	 CS	 TS	 STS	
1	 10	 15	 5	 0	 0	 125 Sangat	Setuju	
2	 20	 5	 5	 0	 0	 135 Sangat	Setuju	
3	 15	 5	 10	 0	 0	 125 Sangat	Setuju	
4	 15	 10	 5	 0	 0	 130 Sangat	Setuju	
















			STS		 							TS		 CS		 									S		 	SS	
	 	
	 	
150	 270	 							300												450	 						600										750	
						Sumber	:	Tabel	8,	di	olah,	2019	
	
Berdasarkan	 gambar	 3.	 diatas	 maka	 dapat	 diketahui	 bahwa	 posisi	 nilai	 persepsi	 responden		





Persepsi	 responden	 terhadap	 pernyataan	 –	 pernyataan	 yang	 mewakili	 faktor	 pribadi	 yang	




Pernyataan	 Tanggapan	Responden	 Rata	–Rata	 Keterangan	SS	 S	 CS	 TS	 STS	
1	 6	 20	 4	 0	 0	 122 Sangat	Setuju	
2	 10	 16	 4	 0	 0	 126 Sangat	Setuju	
3	 20	 5	 5	 0	 0	 135 Sangat	Setuju	
4	 8	 20	 2	 0	 0	 126 Sangat	Setuju	




























Berdasarkan	 gambar	 4.	 diatas	 maka	 dapat	 diketahui	 bahwa	 posisi	 nilai	 persepsi	 responden		
terhadap	 faktor	 pribadi	 yang	 mempengaruhi	 keputusan	 nasabah	 dalam	 memilih	 pembiayaan	 griya	 ib	




Persepsi	 responden	 terhadap	 pernyataan	 –	 pernyataan	 yang	 mewakili	 faktor	 psikologis	 yang	




Pernyataan	 Tanggapan	Responden	 Rata	–Rata	 Keterangan	SS	 S	 CS	 TS	 STS	
1	 21	 5	 4	 0	 0	 137 Sangat	Setuju	
2	 4	 22	 4	 0	 0	 120 Sangat	Setuju	
3	 15	 8	 7	 0	 0	 128 Sangat	Setuju	
4	 7	 20	 3	 0	 0	 124 Sangat	Setuju	






















Berdasarkan	 gambar	 6	 diatas	 maka	 dapat	 diketahui	 bahwa	 posisi	 nilai	 persepsi	 responden		
terhadap	faktor	psikologis	yang	mempengaruhi	keputusan	nasabah	dalam	memilih	pembiayaan	griya	ib	
hasanah	 di	 PT.	 Bank	 BNI	 Syariah	 KC.	 Bengkulu	 berada	 dalam	 interval	 sangat	 setuju,	 artinya	 faktor	














Dari	 hasil	 penelitian	 yang	 dilakukan	 pada	 nasabah	 cabang	 Bengkulu	 yang	 di	 peroleh	 dari	 hasil	
jawaban	 responden	 mengenai	 isi	 kuesioner	 yang	 terdiri	 dari	 pernyataan‐pernyataan	 yang	 mewakili	
faktor	keputusan	nasabah	dalam	memilih	pembiayaan	griya	 ib	hasanah	mengenai	 faktor	budaya,	 faktor	
sosial,	faktor	pribadi	dan	faktor	psikologis.	
Dari	 keseluruhan	 faktor	 yang	 diajukan	 sebagai	 faktor	 yang	mempengaruhi	 keputusan	 nasaabah	
dalam	memilih	pembiayaan	griya	ib	hasanah	di	PT.	Bank	BNI	Syariah	KC.Bengkulu	memperoleh	kriteria	
jawaban	sangat	setujuh	(SS),	yang	artinya	nasabah	menyetujui	dengan	ajuan	penelitian	ini	yaitu	adanya	
empat	 faktor	 yang	mempengaruhi	 keputusan	 nasabah	 dalam	memilih	 pembiayaan	 griya	 ib	 hasanah	 di	
PT.Bank	BNI	Syariah	KC.	Bengkulu.	Hal	tersebut	dapat	dilihat		dari	tabel	skor	rata‐rata	variabel	keputusan	
nasabah	 dalam	 memilih	 pembiayaan	 griya	 ib	 hasanah	 di	 PT.Bank	 BNI	 Syariah	 KC.	 Bengkulu	 sebagai	
berikut	:	
Tabel	5.	Skor	rata‐rata	keputusan	pembiayaan	griya	ib	hasanah	
No	 Indikator	keputusan	pembiayaan	griya	ib	hasanah	 Rata	‐	rata	 Keterangan	
1	 Faktor	budaya	 630 Sangat	Setuju	
2	 Faktor	sosial	 650 Sangat	Setuju	
3	 Faktor	pribadi	 638 Sangat	Setuju	










Berdasarkan	 tabel	 5.	 persepsi	 responden	mengenai	 skor	 rata‐	 rata	 keputusan	 nasabah	memilih	
pembiayaan	griya	ib	hasanah	di	PT.Bank	BNI	Syariah	KC.	Bengkulu	dapat	dilihat	jumlah	rata‐rata	seluruh	





			STS		 								TS		 		CS		 									S		 	SS	
	 	
	 	 	
150	 	 270	 							300												450	 						600										750	
Sumber	:	Tabel	11,	diolah,	2019	
	
Berdasarkan	 gambar	 6.	 di	 atas	 maka	 dapat	 diketahui	 bahwa	 posisi	 nilai	 persepsi	 responden		
terhadap	skor	rata‐rata	keputusan	nasabah	dalam	memilih	pembiayaan	griya	ib	hasanah	di	PT.	Bank	BNI	
Syariah	 KC.	 Bengkulu	 berada	 dalam	 interval	 sangat	 setuju,	 artinya	 keseluruhan	 faktor	 yang	 diajukan	
dalam	penelitian	merupakan	faktor‐faktor	yang	mampu	memberi	pengaruh	terhadap	keputusan	nasabah	
dalam	memilih	 pembiayaan	 griya	 ib	 hasanah	 di	 PT.	 Bank	 BNI	 Syariah	 KC.	 Bengkulu	 dan	 dengan	 tidak	
mengabaikan	 keseluruhan	 faktor	 yang	 ada,	 maka	 Bank	 BNI	 Syariah	 KC.	 Bengkulu	 dapat	 memberikan	
kontribusi	 terbaik	 bagi	 Bank	 BNI	 Syariah	 KC.	 Bengkulu	 dalam	 meningkatkan	 jumlah	 nasabah	 yang	
bersediah	 untuk	 memutuskan	 menggunakan	 pembiayaan	 griya	 ib	 hasanah	 di	 Bank	 BNI	 Syariah	 KC.	
Bengkulu.	
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dapat	 mencapai	 target	 tujuan	 sesuai	 dengan	 harapan	 dan	 ekspestasi	 yang	 telah	 dibentuk.	 Pemasaran	
harus	 dikelolah	 secara	 profesional,	 sehingga	 kebutuhan	 dan	 keinginan	 nasabah	 akan	 segeraa	 dipenuhi	
dan	 terpuaskan	 juga	 membentuk	 sikap	 yang	 disebut	 dengan	 keputusandan	 dalam	 dunia	 perbankan	
keputusan	yang	dianggap	penting	bagi	Bank	BNI	Syariah	KC.	Bengkulu	adalah	keputusan	nasabah	dalam	
memilih	pembiayaan	griya	ib	hasanah.	
Bagi	 dunia	 perbankan	 kegiatan	 pemasaran	merupakan	 suatu	 kebutuhan	 utama	 dan	merupakan	




Tingginya	 tingkat	 keputusan	 nasabah	 dalam	 memilih	 pembiayaan	 griya	 ib	 hasanah	 merupakan	
sebuah	 tujuan	 dari	 Bank	 BNI	 Syariah	 KC.	 Bengkulu	 agar	 jumlah	 nasabah	 pada	 Bank	 BNI	 Syariah	 KC.	
Bengkulu	selalu	meningkat	sehingga	Bank	BNI	Syariah	KC.	Bengkulu	dapat	menjalankan	perannya	sesuai	
dengan	 tujuan	 ditetapkannya	 Bank	 BNI	 Syariah	 KC.	 Bengkulu	 sebagai	 cabang	 Bank	 BNI	 Syariah	 KC.	
Bengkulu.	
Nasabah	 akan	 menyeleksi	 terdahulu	 bank	 apa	 sajakah	 yang	 cocok	 untuk	 nasabah	 sebelum	




kecewa	dengan	pelayanan	yang	diberikan,	 karena	nasabah	 sudah	mengaggap	bahwa	Bank	BNI	 Syariah	
KC.	Bengkulu	merupakan	wadah	terbaik	untuk	pembiayaan	griya	ib	hasanah	secara	keseluruhan.	
Kegiatan	 pemasaran	 haruslah	 meliputi	 pemenuhan	 kebutuhan	 nasabah	 agar	 nasabah	 maupun	
calon	 nasabah	 dapat	 memberikan	 kontribusi	 aktif	 dalam	 kemajuan	 Bank	 BNI	 Syariah	 KC.	 Bengkulu.	







maksimal.	 Nasabah	 juga	 merasa	 terbantuhi	 pengadaan	 tempat	 tinggal	 dan	 	 menggunakan	 berbagai	
produk	yang	ditawarkan	oleh	Bank	BNI	Syariah	KC.	Bengkulu	dan	memberikan	persepsi	positif	mengenai	
Bank	 BNI	 Syariah	 KC.	 Bengkulu.	 Ini	 artinya	 Bank	 BNI	 Syariah	 KC.	 Bengkulu	 telah	 berhasil	 dalam	
menjalankan	 tugasnya	 dalam	 pemenuhan	 kebutuhan	 psikologis	 nasabah	 sehingga	 nasabah	 bersediah	
untuk	memutuskan	menggunakan	pembiayaan	griya	ib	hasanah	di	Bank	BNI	Syariah	KC.	Bengkulu.	
Faktor	selanjutnya	yang	tak	kalah	penting	dalam	membentuk	sikap	bersedia	dalam	memutuskan	
menggunakan	 pembiayaan	 griya	 ib	 hasanah	 di	 Bank	 BNI	 Syariah	 KC.	 Bengkulu	 adalah	 faktor	 pribadi	
nasabah.	 Bank	 BNI	 Syariah	 KC.	 Bengkulu	 haruslah	 membaca	 setiap	 karakter	 nasabah	 dan	 apa	 yang	
diinginkan	nasabah	ketika	nasabah	berencana	untuk	pembiayaan	griya	ib	hasanah	sehingga	nasabah	akan	
bersedia	untuk	memutuskan	untuk	pembiayaan	griya	ib	hasanah	di	Bank	BNI	Syariah	KC.	Bengkulu	dan	
bukanya	 bank	 lain	 yang	 merupakan	 kompetitor	 dari	 Bank	 BNI	 Syariah	 KC.	 Bengkulu,	 adapun	 faktor	
pribadi	 nasabah	 adalah	 Bank	 BNI	 Syariah	 KC.	 Bengkulu	 faktor	 usia	 dan	 siklus	 keluarga	 nasabah,	 gaya	
hidup	nasabah	dan	tingkat	kepercayaan	nasabah		terhadap	Bank	BNI	Syariah	KC.	Bengkulu.	Nasabah	Bank	
BNI	 Syariah	 KC.	 Bengkulu	 mengakui	 bahwa	 rata‐rata	 yang	 melakukan	 kegiatan	 pembiayaan	 griya	 ib	
hasanah	di	Bank	BNI	Syariah	KC.	Bengkulu	memang	sengaja	untuk	mengadakan	tempat	tinggal	dan	hal	ini	
didorong	 oleh	 siklus	 hidup	 yang	 tidak	 stabil	 dan	 dapat	 berubah	 –	 ubah	 sewaktu‐waktu	 dan	 nasabah	




sunber	 terbaik	 itu	 kerabat	 maupun	 keluarga	 yang	 sudah	 pernah	 menggunaakan	 pembiayaan	 griya	 ib	
hasanah	 di	 Bank	 BNI	 Syariah	 KC.	 Bengkulu	 dan	 merasakan	 dampak	 positif	 setelah	 menggunakan	
pembiayaan	griya	ib	hasanah	di	Bank	BNI	Syariah	KC.	Bengkulu.	
	 Selain	 ketiga	 faktor	 yang	 telah	 disebutkan	 diatas,	 Bank	 BNI	 Syariah	 KC.	 Bengkulu	 telah	
membentuk	 budaya	 pembiayaan	 griya	 ib	 hasanah	 pada	 naasabahnya	 sehingga	 nasabah	merasa	 bahwa	
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1. Rata	–	 rata	 jawaban	 responden	dari	keempat	 faktor	yang	mempengaruhi	keputusan	nasabah	dalam	
memilih	pembiayaan	griya	ib	hasanah	di	Bank	BNI	Syariah	KC.	Bengkulu	adalah	640	dengan	ketrian	




Bank	 BNI	 Syariah	 KC.	 Bengkulu	 adalah	 	 faktor	 sosial,	 dengan	 rata‐rata	 skor	 jawabaan	 sebesar	 650	
dalam	kriteria	sangat	setuju.	
3. Faktor	 yang	 paling	 rendah	 mempengaruhi	 keputusan	 nasabah	 dalam	 memilih	 pembiayan	 griya	 ib	




1. Mengingat	 faktor	 budaya	 merupakan	 faktor	 terendah	 dalam	 keputusan	 nasabah	 dalam	 memilih	
pembiayaan	 griya	 ib	 hasanah	 maka	 perlu	 terus	 dilakukan	 promosi	 agar	 masyarakat	 bengkulu	
termotivasi	 untuk	 pembiayaan	 griya	 ib	 hasanah	 yang	 sangat	 membutuhkan	 untuk	 mendapat	
kehidupan	yang	lebih	layak.	
2. Bagi	 nasabah	 produk	 pembiayaan	 griya	 ib	 hasanah,	 jika	 telah	 mendapat	 persetujuan	 dari	 	 Bank	
hendaknya	menjaga	dan	menjalankan	amanah	yang	 telah	diberikan	oleh	Bank	untuk	mematuhi	dan	
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